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ABSTRAK 

 

ANAS ARROSYID. Problematika Menghafal Al-Qur’an di SD Islam Al-Falah 

Margasari Kabupaten Tegal. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 

2017.  
Latar belakang penelitian ini adalah dizaman sekarang ini menghafal Al-

Qur‟an sangatlah perlu karena dengan menghafal Al-Qur‟an, keutuhan Al-Qur‟an 

akan selalu terjaga dalam dada setiap muslim. Namun untuk sebagian orang 

menghafal bukanlah sesuatu yang mudah, melainkan memerlukan pengorbaanan 

tersendiri. Adapun waktu yang paling tepat untuk menghafal Al-Qur‟an adalah 

ketika masa anak-anak. salah satu sekolah formal yang memberikan kegiatan 

menghafal Al-Qur‟an di SD Islam Al-Falah Margasari. Kegiatan menghafal Al-

Qur‟an merupakan program wajib di SD Islam Al-Falah yang harus diikuti oleh 

siswa kelas 3,4,5, dan 6. Al-Qur‟an di SD Islam Al-Falah merupakan Sekolah 

Dasar yang pertama kali mengadakan kegiatan menghafal Al-Qur‟an. Yang 

menjadikan permasalahan penelitian ini adalah bagaimana kegiatan menghafal Al-

Qur‟an di SD Islam Al-Falah Margasari kabupaten Tegal, Apa saja problematika 

yang didapati dalam kegiatan menghafal Al-Qur‟an di SD Islam Al-Falah 

Margasari , Bagaimana cara mengatasi problematika yang didapati dalam kegiatan 

menghafal Al-Qur‟an di SD Islam Al-Falah Margasari. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis problematik menghafal Al-Qur‟an 

di SD Islam Al-Falah Margasari kabupaten Tegal. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil lokasi di 

SD Islam Al-Falah Margasari kabupaten Tegal. Metode pengumpulan data 

dilakukan dengan mengadakan pengamatan, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan memberikan makna terhadap data 

yang telah dikumpulkan, dan dari makna itulah ditarik kesimpulan. Pemeriksaan 

keabsahan data dilakukan dengan mengadakan triangulasi dengan dua modus, 

yaitu dengan menggunakan sumber ganda dan metode ganda. 

Hasil penelitian menunjukan: (1) Kegiatan menghafal Al-Qur‟an di SD 

Islam Al-Falah dimulai sejak siswa masuk kelas 3. Adapun bai siswa yang baru 

kelas 1 dan 2 mereka disuruh mengikuti TPA. Di TPA sendiri dibagi menjadi 2 

tahapan, tahapan pertama supaya siswa belajar membaca Al-Qur‟an menggunakan 

„iqro dan ketika sudah selesai maka dilanjut untuk masuk ke Al-Qur‟an. (2) 

Problematika menghafal Al-Qur‟an di SD Islam Al-Falah margasari diantaranya 

belum lancar membaca Al-Qur‟an, tidak disiplin ketika menghafal di rumah, 

siswa sering bingung ketika menemukan ayat yang mirip, siswa mudah hafal dan 

mudah lupa, tidak bisa menghafal di tempat yang ramai, kurangnya motivasi dari 

orang sekitar, siswa sering mengganti Al-Qur‟an, siswa sering datang terlamabat. 

(3) cara untuk mengatasi problematika menghafal Al-Qur‟ansiswa harus 

menyelesaikan TPA terlebih dahulu, perlunya kerjasama dengan orang tua sebagai 

pengawas ketika di rumah, ketika menghafal bersama kelompoknya masing-

masing, ketika membacakan hafalan menggunakan nada, siswa menguatkan 

hafalan ketika di rumah, pihak sekolah selalu megingatkan orang tua agar selalu 

mengingatkan anaknya agar selalu menghafal, tidak mengganti Al-Qur‟an. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an merupakan kitab suci yang dijadikan sebagai pegangan 

hidup umat islam sedunia yang diturunkan kepada Rasulullah SAW untuk 

seluruh umat manusia. Ia berbicara kapada rasio dan kesadaran (consience) 

manusia. Ia juga mengajarkan kepada manusia tentang akidah tauhid. Di 

samping itu, Al-Qur‟an juga mengajarkan manusia cara beribadah kepada 

Allah SWT untuk membersihkan sekaligus menunjukan kepada manusia 

dimana letak kebaikan dalam kehidupan pribadi dan kemasyarakatan.
1
 

Menurut M. Quraish Sihab dalam bukunya bahwa beliau menjelaskan, Al-

Qur‟an Al-karim adalah kitab yang oleh Rasulullah SAW dinyatakan sebagai 

tali Allah yang terulur dari langit ke bumi, di dalamnya terdapat berita tentang 

umat masa lalu, dan kabar tentang situasi masa datang. Siapa yang berpegang 

dengan petunjuk-Nya dia tidak akan tersesat.
2
 Dengan menjadikan Al-Qur‟an 

sebagai pedoman atau pegangan hidup di dunia bisa menjalankan kebaikan 

yang sesuai dengan kehendak-Nya sehingga manusia tidak akan tersesat. 

Ibnu Al-Jauzi dalam bukunya yang sudah diterjemahkan mengatakan  

“Wahai saudaraku, dunia adalah racun pembunuh, sementara 

jiwa lengah akan tipuannya. Betapa banyak pandangan yang 

manis di dunia, sementara pahitnya di akhirat tidak 

tertanggung. Wahai manusia, hatimu rapuh, pandanganmu 

                                                 
1
 Muhammad Makhdlori, Keajaiban Membaca Al-Qur’an, (jogjakarta: Diva Pers, 2007), 

hal.13. 
2
 M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi, (Bandung: Mizan, 2007), hal. 19 
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kabur, matamu lepas, lisanmu menjaring dosa, dan tubuhmu 

penat menangis  puing-puing dunia. Betapa banyak 

pandangan nista yang menggelincirkan.”
3
  

 

Oleh sebab itu manusia diberikan petunjuk berupa Al-Qur‟an sebagai 

pegangan hidup di dunia supaya dalam kehidupnya tidak tersesat. Karena 

sesungguhnya Al-Qur‟an adalah petunjuk dari Tuhan yang disampaikan 

kepada Rasulullah melalui malaikat Jibril. Rasulullah adalah orang terpilih 

untuk menyampaikan firman-firman-Nya kepada umat manusia. Bukan hanya 

arti dan makna Al-Qur‟an yang datanga dari Tuhan, tetapi juga bentuknya. 

Sehingga Al-Qur‟an adalah aspek yang integral dari petunjuk-Nya.
4
 Dengan 

mendapatkan petunjuk dari Allah SWT berupa Al-Qur‟an maka manusia 

tidak akan tersesat di dunia. Perlu diketahui bahwa tujuan utama kehidupan 

manusia di dunia adalah untuk mencari bekal untuk hidup di akhirat. Namun 

tak jarang banyak manusia yang lalai akan kehidupan di akhirat dan lebih 

memprioritaskan kehidupannya di dunia. 

Wahyu yang diturunkan senantiasa mengiringi manusia sesuai dengan 

perkembangan dan kemajuan berfikir manusia. Ia memberikan jalan keluar 

dari berbagai permasalahan yang dihadapi oleh setiap kaum para Rasulullah. 

Sehingga perkembangan itu sampai kepada masa kematangannya. Allah 

menghendaki agar risalah Muhammad SAW muncul di dunia ini.
5
 Risalah 

yang diberikan kepada Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW berbentuk 

                                                 
3
 Ibnu Al-Jauzi, Air Mata Cinta Pembersih Dosa,(penerjemah: Fauzi Faisal Bahreisy), 

(Jakarta: Zaman, 2014), hal. 73. 
4
 Muhammad Makdhlori, Keajaiban..., hal. 15. 

5
 Syaikh Manna Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an, (penerjemah: Aunur Rafiq) 

(Jakarta: Al-Kautsar, 2015), hal. 12-13. 
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Al-Qur‟an. Dan kemudian Nabi Muhammad SAW ditugaskan untuk 

menyampaikannya kepada umat manusia. Oleh karena itu Al-Qur‟an adalah 

risalah Allah untuk seluruh umat manusia. Maka tidaklah heran kalau Al-

Qur‟an dapat memenuhi segala tuntutan kemanusiaan. 

Sudah selayaknya sebagai umat islam menjaga keutuhan isi Al-Qur‟an 

supaya keutuhan dari Al-Qur‟an tetap terjaga. Cara yang tepat untuk menjaga 

keutuhan Al-Qur‟an dengan menghafalnya. Dengan menghafal Al-Qur‟an, 

keutuhan Al-Qur‟an akan selalu terjaga dalam diri setiap muslim. Namun 

untuk sebagian orang menghafal bukanlah sesuatu yang mudah, melainkan 

memerlukan pengorbaanan tersendiri. Adapun waktu yang paling tepat untuk 

menghafal Al-Qur‟an adalah ketika masa anak-anak. Karena masa anak-anak 

adalah masa dimana mereka merekam apa saja yang dilakukan oleh orang 

yang lebih besar. Sebagaimana yang sudah dijelaskan oleh Elizabeth B. 

Hurlock awal masa anak-anak disebut masa dongeng dari keyakinan agama 

karena anak-anak menerima semua keyakinan dengan unsur nyata. Oleh 

karena itu, cerita-cerita agama dan kebesaran upacara agama sangat menarik 

anak-anak. Acara sembahyang di rumah menimbulkan rasa kagum dan 

hormat, dan anak-anak ingin turut serta dalam acara ini.
6
 Jadi mengajak anak-

anak menghafal adalah waktu yang paling tepat. Maka sudah selayaknya 

orang tua yang merupakan orang yang terdekan dengan anak harus 

mengarahkan anaknya. 

                                                 
6
 Elizabeth B. Hurlock,  Psikologi perkembangan edisi kelima, (penerjemah: istiwidayanti), 

(Jakarta: Erlangga, 1980), hal, 126-127 
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Untuk sekarang ini sudah banyak tempat menghafal Al-Qur‟an 

bahkan sudah masuk kedalam lingkungan sekolah formal mulai dari Sekolah 

Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah 

Pertama (SMA). Dengan masuknya hafalan Al-Qur‟an kedalam sekolah-

sekolah formal menunjukan  bahwa peranan hafalan Al-Qur‟an mempunyai 

peranan penting. Karena sesungguhnya pendidikan bukan hanya sekedar 

mempersiapkan peserta didik menjadi seorang manusia yang besar, bermakna 

dan bermanfaat pada zamannya tetapi juga membekali dirinya menghadap 

Allah SWT.
7
 Sehingga siswa tidak hanya mendapatkan pelajaran–pelajaran 

umum saja melainkan juga mendapatkan pelajaran agama yang salah satunya 

adalah memberikan kegiatan program menghafal Al-Qur‟an. 

Salah satu contoh sekolah yang memberikan kegiatan program hafalan 

Al-Qur‟an di sekolah adalah di SD Islam Al-Falah Margasari. SD Islam Al-

Falah Margasari merupakan SD yang memberikan program hafalan Al-

Qur‟an kepada siswanya. Untuk saat ini target yang dicapai adalah siswa 

yang lulus harus sudah hafal juz 30 dan jika masih ada waktu siswa 

dianjurkan untuk melanjutkan menghafal juz 29. Meskipun hafalan yang di 

targerkan adalah pada juz 30 namun di wilayah margasari, SD Islam Al-Falah 

yang memberikan kegiatan program menghafal Al-Qur‟an pertama kali di 

wilayah tersebut.
8
 Dan peneliti mengetahui bahwa di SD Islam Al-Falah ada 

program menghafal Al-Qur‟an ketika peneliti lewat di depan SD Islam Al-

                                                 
7
 Dedi Mulyasa, Pendidikan Bermutu & Berdaya Saing, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2012), hal. 3. 
8
 Wawancara dengan bapak Suratmo di SD Islam Al-Falah Margasari Tangal 20-04-2016 
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Falah ada baner kecil yang bertuliskan “Lulusan SD Islam Al-Falah Hafal juz 

30”.
9
 kemudian  mencoba menanyakan langsung kepada kepala sekolah SD 

Islam Al-Falah dan memang benar program tersebut ada dan masih berjalan. 

Hal yang membuat peneliti tertarik adalah untuk sekelas sekolah formal dan 

bukan pondok pesantren, program menghafal Al-Qur‟an di daerah kabupaten 

Tegal terutama di kecamatan Margasari belum pernah terdengar ada Sekolah 

formal bukan Pondok Pesantren yang mengadakan program menghafal Al-

Qur‟an terlebih untuk jenjang Sekolah Dasar. 

Hal yang menarik dari SD Islam Al-Falah Margasari yang 

memberikan kegiatan program menghafal Al-Qur‟an juz 30, namun dalam 

tahap penerimaan siswanya tidak memberikan kriteria khusus, misalnya 

setiap siswa harus sudah mempunyai hafalan surat tertentu atau setiap siswa 

harus sudah bisa membaca Al-Qur‟an. Tetapi di SD Islam Al-Falah Margasari 

tidak memberikan kriteria khusus, melainkan menerima semua yang 

mendaftar. Karena dalam prosesnya setiap anak kelas 1 (satu) yang sudah 

masuk SD Islam Al-Falah Margasari diperintahkan untuk masuk TPA 

(Taman Pendidikan Al-Qur‟an) yang didakan di SD Islam Al-Falah 

Margasari pada pukul 14.00 WIB sampai dengan 16.00 WIB. Untuk 

pembelajaran di TPA menggunakan Iqro‟ waktu yang ditargetkan anak 

selesai Iqro‟ 1 (satu) tahun. Setelah selesai Iqro‟ maka masuk ke Al-Qur‟an 

dan sekaligus pemantapan tajwid pada tahap kedua ini waktu yang di tempuh 

1 (satu) tahun dan pada tahap ini anak juga diminta untuk menghafal surat-

                                                 
9
 Observasi di Lapangan 11-02-2016 
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surat pilihan. Ketika sudah menyelesaikan Al-Qur‟an berarti status anak di 

SD Islam Al-Falah Margasari sudah masuk kelas 3 (tiga), yang mana anak di 

SD Islam Al-Falah Margasari anak sudah mulai menghafal Al-Qur‟an. 

Karena kegiatan program menghafal Al-Qur‟an di SD Islam Al-Falah 

Margasari dimulai dari kelas 3 (tiga) sampai dengan kelas 6 (enam).  

SD Islam Al-Falah Margasari dipilih sebagai tempat penelitian oleh 

peneliti dikarenakan sebagai mana yang sudah disebutkan di atas bahwa SD 

Islam Al-Falah Margasari merupakan sekolah dasar yang pertama kali 

memberikan kegiatan program menghafal Al-Qur‟an di wilayah kecamatan 

Margasari sehingga menarik peneliti untuk menjadikan SD Islam Al-Falah 

Margasari kabupaten Tegal sebagai lokasi penelitian. Selain itu dengan 

Seiring berjalannya waktu siswa dalam menghafal tentunya akan menemui 

beberapa hambatan. Adapun beberapa permasalahan yang ditemui dalam 

kegiatan menghafal Al-Qur‟an di SD Islam Al-Falah Margasari diantaranya 

yaitu belum lancar membaca Al-Qur‟an, Siswa yang tidak disiplin dalam 

menghafal Al-Qur‟an ketika dirumah, siswa sering bingung jika menemukan 

ayat yang mirip, siswa mudah hafal dan lupa, siswa tidak bisa menghafal 

ditempat ramai, kurangnya motivasi dari orang sekitar, siswa sering 

mengganti Al-Qur‟an,  dan siswa sering terlambat ketika berangkat sekolah.  

Berdasarkan dari beberapa permasalahan yang ada di SD Islam Al-

Falah maka peneliti tertarik untukmemberi judul pada skripsi ini problematika 
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kegiatan menghafal Al-Qur‟an di SD Islam Al-Falah Margasari kabupaten 

Tegal. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kegiatan menghafal Al-Qur‟an di SD Islam Al-Falah 

Margasari? 

2. Apa saja problematika yang didapati dalam kegiatan menghafal Al-Qur‟an 

di SD Islam Al-Falah Margasari? 

3. Bagaimana cara mengatasi problematika yang didapati dalam kegiatan 

menghafal Al-Qur‟an di SD Islam Al-Falah Margasari? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a. Mengetahui kegiatan menghafal Al-Qur‟an di SD Islam Al-Falah. 

b. Mengetahui saja problematika yang didapati dalam kegiatan 

menghafal Al-Qur‟an di SD Islam Al-Falah Margasari. 

c. Mengetahui cara mengatasi problematika yang didapati dalam 

kegiatan menghafal Al-Qur‟an di SD Islam Al-Falah Margasari. 

2. Kegunaan 

a. Secara Teoritis 
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1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran dalam pengelolaan pendidikan khususnya dalam 

program menghafal Al-Qur‟an. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan untuk 

mengembangkan teori terkait menghafal Al-Qur‟an. 

b. Secara praktis 

Bagi praktisi pendidikan khususnya guru Pendidikan Agama Islam, 

temuan penelitian ini dapat menjadi solusi dan digunakan untuk 

memperbaiki mutu proses menghafal Al-Qur‟an. 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam penelitian skripsi ini peneliti mencoba mencari tau skripsi lain yang 

memiliki kemiripan dengan skripsi yang aka peneliti kerjakan dan dengan 

skripsi tersebut peneliti akan mencoba membandingkan antara skripsi yang 

telah ada dengan skripsi yang akan peneliti tulis, hal ini bertujuan agar tidak 

ada unsur plagiasi. Adapun skripsi yang isinya hampir sama dengan skripsi 

yang akan peneliti tulis adalah: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Ika Ariyati dengan judul problematika siswa 

dalam menghafal Al-Qur‟an (studi kasus siswa kelas XII Agama MAN 

Wonokromo, Bantul, Yogyakarta.
10

 Isi dari skripsi tersebut yaitu fokus 

terhadap problematika yang terjadi pada siswa dalam menghafal Al-

                                                 
10

 Ika Ariyati, “Problrmatika Siswa Dalam Menghafal Al-Qur‟an ( Studi Kasus Siswa Kelas 

XII Agama MAN Wonokromo, Bantul, Yogyakarta)”, Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 



 
 

9 
 

Qur‟an. Dan skripsi tersebut fokus terhadap kelas XII Agama MAN 

Wonokromo. Adapun hasil dari penelitain tersebut problematika yang 

dihadapi oleh siswa kelas XII Agama Man Wonokromo dalam menghafal 

Al-Qur‟an ada dua macam yaitu problematika individu: tidak dapat 

membagi waktu dengan baik, ayat-ayat yang dihafal lupa, gangguan 

asmara, sukar mengulang hafalan, melemahnya semangat menghafal Al-

Qur‟an dan tidak istiqomah dalam menghafal Al-Qur‟an. Adapun 

problematika sosial yaitu lingkungan yang tidak nyaman. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Laily Fauziyah berjudul motifasi sebagai upaya 

mengatasi problematika santri menghafal Al-Qur‟an di Madrasah Tahfizul 

Qur‟an pondok pesantren Al-Munawwir komplek Q Krapyak 

Yogyakarta.
11

 Adapun isi dari skripsi tersebut mencangkup tentang 

problematika yang dihadapi oleh santri dalam menghafal Al-Qur‟an, 

motifasi santri dalam menghafal AL-Qur‟an, dan peran motifasi santri 

dalam menghafal Al-Qur‟an. Dan dalam skripsi tersebut menyatakan 

bahwa problematika santri dalam menghafal Al-Qur‟an ada 2 (dua) faktor 

yaitu faktor internal diantaranya: belum bisa menjadikan AL-Qur‟an 

sebagai prioritas utama, terlalu banyak maksiat, tidak sabar, malas, putus 

asa, dan lupa. Dan faktor eksternal diantaranya: tidak mampu membaca 

dengan baik, tidak mampu mengatur waktu dengan baik, pengulangan 

yang sedikit, faktor keluarga, kondisi Muwajih (pengasuh). Adapun 

                                                 
11

 Laily Fauziyah, “Motifasi Sebagai Upaya Mengatasi Problematika Santri Menghfal Al-

Qur‟an di madrasah tahfizul Qur‟an pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta”, 

Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 
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motifasi yang didapat oleh santri didapat dari dirinya sendiri dan juga dari 

luar. Bagi santri, menghafal Al-Qur‟an di Madrasah Tahfizul Qur‟an 

pondok pesantren Al-Munawwir komplek Q Krapyak motifasi sangatlah 

penting karena dengan melihat banyaknya problematika yang ada motifasi 

bisa menjadikan kondisi-kondisi tertentu untuk selalu menambah 

hafalannya. 

Dari dua skripsi di atas terdapat perbedaan dengan skripsi yang akan ditulis 

oleh peneliti.  Diantaranya yaitu skripsi yang ditulis oleh peneliti selain 

memuat tentang proses dari kegiatan menghafal Al-Qur‟an selain itu juga 

tidak hanya membahas mengenai problematika dari menghafal Al-Qur‟an itu 

sendiri tetapi juga memberikan solusi dari problematika menghafal Al-Qur‟an 

tersebut dalam hal ini yang berada di SD Islam Al-Falah. kemudian Dalam 

pencarian skripsi peneliti mencoba mencari skripsi yang serupa dengan 

skripsi yang peneliti kerjakan dan hasilnya skripsi yang mengaitkan dengan 

problematika kegiatan menghafal Al-Qur‟an di SD Islam Al-Falah Margasari 

belum peneliti menemukan skripsi yang serupa dengan skripsi yang akan 

peneliti kerjakan. 

E. Landasan Teori 

1. Problematika 
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Problematika berarti hal yang menimbulkan masalah, hal yang belum 

terpecahkan.
12

 Sedangkan yang disebut masalah menuru Suadi Suryabrata 

adalah perbedaaan antara apa yang seharusnya terjadi dengan kenyataan.
13

 

Problematika di sini berkaitan dengan permasalahan-permasalahan yang 

dihadapi dalam profram menghafal Al-Qur‟an misalnya seperti anak yang 

sukar untuk menghafal Al-Qur‟an, metode yang digunakan kurang 

menarik. 

2. Menghafal Al-Qur‟an 

MMenghafal berasal dari kata “hafal” yang berarti telah masuk dalam 

ingatan. Menghafal adalah berusaha meresapkan kedalam pikiran agar 

selalu ingat.
14

 Menghafal adalah suatu metode yang digunakan untuk 

mengingat kembali sesuatu yang pernah dibaca secara benar apa adanya.
15

 

Metode seperti ini banyak digunakan dalam usaha untuk menghafalkan 

ayat-ayat suci Al-Qur‟an dan Hadits 

Al-Qur‟an adalah kitab suci umat Islam yang berisi firman Allah Swt. 

Yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. Dengan perantaraan 

malaikat Jibril untuk dibaca, dipahami, dan diamalkan sebagai petunjuk 

atau pedoman hidup bagi umat manusia.
16

 

                                                 
12

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1990), hal. 701. 
13

  Sumadi Suryabrata, Metodelogi Research, (Yogyakarta: Rajawali Pres, 1990), hak. 66. 
14

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: 

PT Gramedia Pustaka Utama, 2013), 869. 
15

 Muhaimin dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 1996), 36. 
16

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: 

PT Gramedia Pustaka Utama, 2013), 44. 
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Jadi menghafal Al-Qur‟an bisa diartikan Suatu metode yang digunakan 

untuk mengingat kembali petunjuk dari Tuhan yang sudah pernah dibaca 

yang disampaikan kepada nabi Muhammad melalui malaikat Jibril. Ada 

beberapa faktor pendukung dalam menghafal Al-Qur‟an diantaranya yaitu 

sebagai berikut: 

a. Memulai dengan memperbaiki bacaan Al-Qur‟an terlebih dahulu 

Sebelum memulai menghafal, pertama-tama harus memperbaiki 

bacaan terlebih dahulu. Ini bisa dilakukan dengan menyimak atau 

mendengarkan qari‟. Kemudian, hendaknya membacakan beberapa 

halaman Al-Qur‟an di hadapannya untuk meyakinkan pengucapan 

yang benar. Lakukan kegiatan tersebut terus menerus.
17

 Namun jika 

dirasa hal tersebut tidak mudah, bisa dengan mendengarkan rekaman 

murotal dari para syaikh yang ternama. 

Sesungguhnya, memperbaiki bacaan Al-Qur‟an bisa membantu 

hafalan dengan baik dan menghemat waktu. Tidak perlu kembali 

menghafal lagi demi memperbaiki hafalan. Ada juga faidah lain, yaitu 

bahwa cara pengucapan yang benar merupakan salah satu sebab yang 

membuat menjadi baik.  

Apa bila bacaan seseorang benar, maka itu membuat hafalan 

semangkin kuat terekam dalam pikiran dan lebih kuat tertaut dalam 

hati. Hal itu karena Allah SWT telah memudahkannya niscaya tidak 

                                                 
17

  Azzawawi,Yahya Abdul Fattah, Revolusi Menghafal Al-Qur’an, (Surakarta: Insan Kamil, 

2015), hlm 76 
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ada yang bisa mengucapkannya. Sebagaimana firman Allah SWT: 

Q.S. Al-Qamar: 17 

                                                              

Artinya:” Dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al-Qur‟an untuk 

pelajaran, maka adakah yang mengambil pelajaran?” (Q.S. Al-Qamar 

(54): 17) 

 Dengan kata lain, Allah menjelaskan pada ayat ini bahwa Dia telah 

menjadikan Al-Qur‟an untuk dihafal, dan ia membantu orang yang 

mengahafalnya. Maka apabila ada orang yang memohon dan berusaha 

untuk menghafalnya, niscaya dia akan ditolong.
18

 

b. Sediakan waktu dan tempat yang tepat 

Tentukanlah suatu tempat tertentu yang memungkinkan untuk bisa 

berkonsentrasi menhafal hafalan harian secara optimal. Tempat ini 

sebaiknya jauh dari kegaduhan, tempat obrolan orang-orang, dan dari 

tirai-tirai bersulam yang bisa menjadikan pandangan terpaut padanya 

sehingga menyebabkan kehilangan konsentrasi. 

Suatu kesalahan jika menghafal ditengah-tengah berbagai hambatan 

yang bisa memecah konsentrasi hafalan. Misalnya seperti tempat 

kerja, atau di dekat dapur dan para wanita yang sibuk memasak serta 

                                                 
18

 Ibid, Hal 77-78 
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sibuk mengurus anak, atau telepon-telepon yang sewaktu-waktu bisa 

memotong bacaan. 

Hendaklah juga mengkhususkan waktu tertentu untuk hafalan harian 

dan muroja‟ah. Waktu yang paling utama adalah sebelum waktu 

sholat fajar dan sesudahnya. Karena pada waktu-waktu tersebut, 

keadaan pikiran sedang berada pada puncak konsentrasi.
19

  

Dengan memilih waktu yang tepat, tentu sesorang bisa maksimal 

dalam menghafal. Namun perlu diketahui ada beberapa waktu yang 

harus dihindari untuk menghafal Al-Qur‟an. Waktu-waktu tersebut 

diantaranya yaitu: 

a) Setelah makan 

Sungguh sangat disayangkan jika sebagian dari kita ada yang 

hidup untuk makan, bukan sebaliknya makan untuk hidup. 

Sesungguhnya, pola makan yang tidak sehat merupakan musuh 

nomor satu bagi kegiatan belajar dan menghafal. Oleh karenanya 

jangan menghafal atau mengulang-ulang pelajaran setelah makan, 

sebab, pada saat itu kosentrasi seluruh organ tubuh sedang fokus 

untuk mencerna makanan, bahkan sebagian besar dari kita makan 

tanpa perhitungan. Tunggulah minimal sekitar dua atau tiga jam 

setelah makan.
20

 Maka dari itu diperluka pula pembagian waktu 

                                                 
19

 Ibid, Hal 78-79 
20

 Ubaid, Majdi Faruq, 9 Langkah mudah menghafal Al-Qur’an,(penerjemah: ikhwanudin), 

(Solo: Aqwam, 2015), hal. 173. 
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untuk makan, sehingga ada pengaturan waktu untuk makan dan 

waktu untuk menghafal. 

b) Setelah bekerja 

Rata-rata dalam sehari kita menghabiskan waktu delapan jam 

untuk bekerja, dantentunya setelah itu kita merasa sangat lelah. 

Oleh karenanya, hindari waktu ini untuk menghafal. Tunggu 

beberapa saat sampai energi kita pulih kembali.
21

 

c) Larut malam 

Saya menganjurkan untuk tidur lebih awal karena sangat 

berpengaruh terhadap perubahan sel-sel dan pengeluaran racun 

(detoksifikasi) dari dalam tubuh. Selain itu, tidur lebih awal juga 

dapat mencegah penuaan dini. Hindari begadang dan jangan 

menulai hafalan anda ketika sudah larut malam. Mungkin anda 

bisa menghafal setelah sebelumnya tidur sesaat (qailulah), yaitu 

tidur sebentar tidak lebih dari 30 menit. Jika lebih dari 30 menit, 

maka tidur tersebut justru terasa melelahkan.
22

 

c. Menulis ayat yang akan dihafal 

Dengan menuliskan tiap-tiap ayat yang akan dihafal tentu akan 

mengoptimalkan panca indra yang lain untuk ikut menghafal. 

Sehingga dalam menghafal pun akan lebih cepat dan kuat Ibnu 

                                                 
21

 Ibid, hal. 174. 
22

 Ibid, hal. 174. 
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„Utsaimin rahimahullah berkata “maka apa yang dicatat akan tetap 

dan yang dihafal akan kabur.” Saudara tercinta, jika anda ingin 

menguatkan hafalan dan menghafal dengan baik dan maksimal seperti 

halnya mengingat nama. Maka laksanakanlah nasihat yang berharga 

ini.
23

 

d. Memperdengarkan hafalan kepada orang lain (tasmi’) 

Memperdengarkan hafalan (tasmi’) kepada kepada orang lain  

memiliki beberapa faidah, diantaranya: pertama, akan bertambah giat 

dan semangat jika memiliki seseorang pengawas. Setiapkali teringat 

bahwa harus memperdengarkan hafalan kepada ustad, maka akan 

bertambah giat dalam menghafal, bahkan akan berusaha untuk 

mengulang-ulang hafalan supaya tidak melakukan kesalahan ketika 

memperdengarkannya. 

Kedua, tasmi’ kepada orang lain merupakan salah satu sebab yang 

menumbuhkan ketekunan untuk senantiasa menghafal. Apalagi jika 

orang yang mendengarkan adalah seseorang yang hafal dan mencintai 

Al-Qur‟an, maka ia akan senantiasa memberikan semangat apabila 

sedang merasa malas dan menguatkan ketika sedang lemah dengan 

izin Allah SWT. 

Ketiga, memperbaiki kesalahan-kesalahan dari awal. Hal ini sangat 

memungkinkan untuk memperdengarkan hafalan pada diri sendiri. 

                                                 
23

 Ibid, Hal 84. 
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Benar, ini adalah urusan mudah. Akan tetapi salah dalam menghafal 

satu ayat, sedangkan terus mengulang-ulang dengan gembira seolah 

sudah benar dalam menghafalnya. Hingga pada suatu hari, ketika 

membaca ayat tersebut di depan salah seorang teman, tiba-tiba teman 

tersenyum sambil membetulkan hafalan, itu sering terjadi. 

e. Cukup menggunakan Al-Qur‟an dari satu cetakan 

Ini merupakan prinsip yang sangat penting. Saya anjurkan untuk 

konsisten menggunakan Al-Qur‟an dari satu cetakan (penerbit) dan 

tidak berganti-ganti dengan Al-Qur‟an cetakan lain. menurut sata Al-

Qur‟an dari Raja Fahd atau mushaf Utsmani adalah cetakan Al-Qur‟an 

yang paling baik, di mana setiap halaman diakhiri dengan 

penghabisan ayat. Setiap halaman terdiri dari 15 baris, dan setiap juz 

terdiri dari 20 halaman, sehingga perencanaan untuk menghafal akan 

lebih mudah dilakukan.
24

 

3. Problematika menghafal Al-Qur‟an 

Problematika atau masalah yang didapati ketika sebelum menghafal Al-

Qur‟an dan disaat menghafal Al-Qur‟an diantaranya yaitu alasan-alasan 

yang akan menghilangkan semangat untuk menghafal Al-Qur‟an. Alasan-

alasan yang biasa dijumpai adalah sebagai berikut: 

a. Saya tidak mampu menghafal Al-Qur‟an karena sudah tua. 

                                                 
24

 Ibid, hal. 170 



 
 

18 
 

b. Kedua orang tuaku tidak memotivasiku untuk menghafal sewaktu 

kecil, sementara sekarang aku sudah besar. 

c.  Didesa kami tidak ada halaqah untuk menghafal Al-Qur‟an. 

d. Saya belum belajar tentang metode yang benar dalam menghafal Al-

Qur‟an. 

e. Saya tidak bisa menghafal Al-Qur‟an karena sibuk. 

f. Saya tidak punya waktu untuk menghafal. 

g. Saya sekarang sedang sibuk bekerja, insya Allah akan menghafal 

dalam waktu dekat ini. 

h. Jika menghafal, aku pasti lupa, tidak ada motivasi untuk berusaha 

menghafal. 

i. Saya akan menghafal setelah selesai sekolah, insya Allah. 

j. Saya akan menghafal setelah selesai kuliah, insya Allah. 

k. Saya akan menghafal ketika bulan ramadan yang akan datang, insya 

Allah. 

l. Saya akan menghafal Al-Qur‟an pada musim panas yang akan datang, 

pada liburan musim panas, insya Allah. 

m. Saya akan menghafal ketika pergi haji, insya Allah.
25

  

                                                 
25

 Ibid, hal. 66.  
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Dengan banyaknya berbagai contoh alasan, tentu menghafal Al-Qur‟an 

pun akan menjadi sukar. Kemudian selain alasan-alasan diatas, ternyata 

kebiasaan-kebiasaan yang sepele juga dapat menjadi masalah tersendiri 

pagi para penghafal Al-Qur‟an. Adapun kebiasaan-kebiasaan yang sepele 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Menambah hafalan tanpa menyelesaikan hafalan sebelumnya 

Ingin cepat mendapatkan banyak hafalan merupakan sifat orang dalam 

menghafal, namun tak jarang ada sebagian orang yang ingin mendapat 

banyak hafalan tetapi tidak menyelesaikan satu surat. Hendaknya 

dalam menghafalkan Al-Qur‟an tidak menghafal surat baru sampai 

anda  memperdengarkan bacaan surat sebelumnya dengan lengkap, 

dari awal sampai akhir. Hal ini sangat penting untuk menguatkan 

hafalan surat tersebut serta memahami maknanya.
26

 Maka dari itu 

menyelesaikan satu surat dalam Al-Qur‟an jauh lebih penting 

ketimbang memperbanyak hafalan tanpa menyelesaikan surat 

sebelumnya. 

b. Menghafal di ruangan yang penuh dengan gambar 

Menghafal Al-Qur‟an membutuhkan konsentrasi khusus. Usahakan 

agar dinding-dinding diruangan tersebut tidak terdapat lukisan atu 

gambar-gambar besar yang bisa membuat pandangan tertuju padanya, 

atau segala macam bentuk hiasan sehingga anda bisa terbiasa fokus 

                                                 
26

 Ibid hal. 174-175 
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dan konsentrasi.
27

 Maka dari itu dalam pemilihan tempat juga perlu 

dipertimbangkan. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan dilihat dari sisi pengumpulan data adalah 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati.
28

 Adapun lokasi penelitian berada 

di SD Islam Al-Falah Margasari, kabupaten Tegal. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

pedagogik. Karena dengan menggunakan pendekatan pedagogik langsung 

merujuk pada kesatuan pengajaran, pendidikan, dan perkembangan 

proses, karena didasarkan pada kesatuan dialektis antara pendidik dan 

pengajaran.
29

 

3. Subyek Dan Obyek Penelitian 

Subyek penelitian merupakan orang yang bisa memberikan informasi-

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Subyek dalam penelitian ini 

adalah pengampu program hafalan Al-Qur‟an, kepala sekolah, dan siswa 

                                                 
27

 Azzawawi,Yahya Abdul Fattah, Revolusi Menghafal Al-Qur’an... hal. 102 
28

 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, Metode Dan Paradigma Baru, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), Hal. 140-141. 
29

 Sudarwan danim, Paedagogi, Andragogi, dan Heutagogi, (Bandung: Alfabeta, 2010) hal. 

71. 
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SD Islam Al-Falah Margasari. Subyek dipilih dengan tujuan, agar data 

mengenai program hafalan Al-Qur‟an di SD Islam Al-Falah dapat 

tersusun dengan jelas dan obyektif. 

Sedangkan obyek penelitian adalah sesuatu yang diselidiki dalam 

kegiatan penelitian. Obyek dalam penelitian ini adalah kegiatan 

Menghafal Al-Qur‟an di SD Islam Al-Falah Margasari. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam kegiatan penelitian, tentunya diperlukan suatu cara atau metode 

yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi yang 

dibutuhkan dalam kegiatan penelitian. Adapun metode-metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data adalah: 

a. Observasi. 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan jalan pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, 

objektif dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi 

yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan 

tertentu.
30

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi adalah 

untuk mendapatkan data tentang kegiatan menghafal Al-Qur‟an di SD 

Islam Al-Falah Margasari itu sendiri, problematika menghafal Al-

Qur‟an di SD Islam Al-Falah Margasari, dan cara untuk mengatasi 

problematika tersebut. 

                                                 
30

 Ibid., Hal. 231. 
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b. Wawancara. 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui percakapan dan tanya jawab, baik langsung maupun tidak 

langsung dengan responden untuk mencapai tujuan tertentu.
31

 

Wawancara dilakukan peneliti terhadap subyek penelitian yakni, guru, 

kepala sekolah, dan sebagian siswa SD Islam Al-Falah Margasari 

untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan kegiatan 

menghafal Al-Qur‟an di SD Islam Al-Falah Margasari itu sendiri, 

problematika menghafal Al-Qur‟an di SD Islam Al-Falah Margasari, 

dan cara untuk mengatasi problematika tersebut. Wawancara yang 

dilakukan secara bebas terpimpin. Peneliti membawa pedoman 

wawancara berupa garis besar mengenai hal-hal yang perlu 

ditanyakan kepada informan mengenai program menghafal Al-Qur‟an 

di kelas. 

c. Dokumentasi. 

Teknik dokumentasi adalah teknik untuk mempelajari dan 

menganalisis bahan-bahan tertulis kantor atau sekolah, seperti : 

silabus, program tahunan, program bulanan, program mingguan, 

catatan pribadi peserta didik, buku raport, kisi-kisi, daftar nilai, 

lembar soal/tugas, lembar jawaban, dan lain-lain. Selain itu, dokumen 

                                                 
31

 Ibid., Hal. 233. 



 
 

23 
 

mengenai kondisi lingkungan sekolah, data guru, data peserta didik 

dan organisasi sekolah.
32

 

5. Analisis Data. 

Teknik analisis kualitatif adalah alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dan alat untuk analisis data.
33

 Analisis data yang 

dipakai peneliti adalah analisis data deskriptif kualitatif. Analisis data 

deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai 

kondisi, berbagai situasi atau berbagai realitas fenomena sosial  yang 

menjadi objek penelitian. Dengan demikian cenderung menggunakan 

penalaran induktif, dimana cara berpikir dibangun berdasarkan pada hal-

hal khusus atau fakta-fakta yang ada dilapangan dan bermuara pada 

kesimpulan-kesimpulan umum.
34

 

Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini adalah menelaah 

seluruh hasil yang dikumpulkan dari hasil observasi, wawancara, 

dokumentasi, serta data tambahan yang relavan, dan mengambil data yang 

sekiranya dapat diolah lebih lanjut untuk disimpulkan. Teknik uji 

keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi yaitu 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu. Peneliti menggunakan trianggulasi teknik untuk menguji 

kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada 
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sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh 

dengan wawancara, kemudian dicek dengan observasi dan dokumentasi.
35

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini terbagi 

kedalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian isi dan akhir. Bagian awal 

terdapat halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman nota dinas 

pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, 

abstrak, kata pengantar, daftar isi, dan data lampiran. Hal-hal tersebut 

merupakan bagian formalitas yang berguna sebagai landasan keabsahan 

administratif penelitian ini. 

Bagian isi merupakan uraian penelitian yang terdiri dari empat bab, 

yaitu BAB I pendahuluan berisi mengenai gambaran umum penelitian 

yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah tujuan dan 

kegunaan baik secara teoritis maupun praktis, kajian pustaka, landasan 

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Secara garis besar 

bagian ini bertujuan sebagai landasan teoritis-metodelogis bagi penelitian. 

BAB II dalam penelitian ini mendeskripsikan mengenai gambaran 

umum SD Islam Al-Falah meliputi letak geografis, sejarah berdiri, visi, 

misi dan tujuan, struktur organisasi, keadaan guru, siswa dan karyawan, 

sarana dan prasarana, kurikulum. Bab ini digunakan untuk mengetahui 

secara detail keadaan dan lokasi penelitian. 
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BAB III merupakan pembahasan yang menguraikan paparan 

terkait proses kegiatan kegiatan menghafal Al-Qur‟an di SD Islam Al-

Falah Margasari itu sendiri, problematika menghafal Al-Qur‟an di SD 

Islam Al-Falah Margasari, dan cara untuk mengatasi problematika 

tersebut. Bab ini berisi data dan analisis data  dan merupakan langkah-

langkah penerapan landasan teoritis metodologis yang terdapat di BAB I. 

BAB IV merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan, saran 

dan kata penutup. Bab ini merupakan temuan teoritis-praktis dan 

akumulasi dari keseluruhan bagian penelitian. 

Bagian akhir dari pembahasan penelitian ini adalah pustaka yang  

berisikan sumber-sumber yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 

serta bagian lampiran-lampiran  yang menjadi pelengkap tersusunnya 

skripsi ini secara sistematis. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

1. Kegiatan menghafal Al-Qur‟an dimulai sejak siswa sudah memasuki 

kelas 3, namun sebelum siswa sampai pada kelas 3 mereka diwajibkan 

untuk mengikuti TPQ. Setelah masuk kelas 3 baru lah mereka 

diajarkan untuk menghafal Al-Qur‟an. Adapun untuk TPQ sendiri 

mereka harus menempuh selama 2 tahun tahun pertama untuk belajar 

membaca Al-Qur‟an dengan menggunakan „Iqro dan tahun berikutnya 

yaitu mereka masuk ke Qur‟an dan ilmu membaca Al-Qur‟an yang 

sudah didapat di tahun sebelumnya maka pada tahun kedua.  

2. Problematika Menghafal Al-Qur‟an di Sekolah Dasar Islam Al-Falah 

diantaranya yaitu siswa belum lancar membaca Al-Qur‟an, siswa tidak 

disiplin menghafal di rumah, siswa sering bingung ketika menemukan 

ayat-ayat yang mirip, siswa mudah hafal dan mudah lupa, siswa tidak 

bisa menghafal di tempat yang ramai, kurangnya motifasi dari orang 

sekitar, siswa sering mengganti Al-qur‟an, siswa terlambat ke sekolah.  

3. Untuk mengatasi problem tersebut ada beberapa solusi yang diberikan. 

Diantaranya yaitu Siswa yang kemampuan membaca Al-Qur‟annya 

terlambat harus memperlancar bacaan Al-Qur‟annya terlebih dahulu 

baru menghafal. Siswa yang tidak disiplin dalam menghafal Al-Qur‟an 

ketika dirumah maka orang tua siswa perlu diberi pengarahan. Siswa 
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yang merasa kesulitan jika menemukan ayat-ayat yang sama, 

handaknya lebih sering mengulang-ulang ayat yang sekiranya 

dianggap susah. Anak yang cepat hafal dan cepat lupa hendaknya 

dalam menghafal tidak terburu-buru. Kurangnya motivasi orang sekitar 

bisa mengingtkan orang tuanya. Dengan adanya jam menghafal Al-

Qur‟an di jam awal maka tidak ada lagi siswa yang terlambat di 

pelajaran umum. 

4. Saran 

Segala yang telah dilaksanakan pasti tidak lepas dari sebuah 

ketidaksempurnaan. Setelah mengadakan penelitian dan terlibat 

langsung didalamnya maka penulis akan menyumbangkan sedikit 

saran antara lain: 

a. libatkan semua guru, sehingga semua kelompok terawasi dengan 

baik. 

b. Menambah jumlah pendamping. 
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Lampiran I: Catatan Lapangan  

 

Catatan lapangan 

Metode Pengumpulan Data : Obserfasi 

Hari/ Tanggal :  kamis, 11 Februari 2016 

Waktu  : 10.45 WIB  

Lokasi  :  SD Islam Al-Falah Margasari 

Sumber Data :  - 

Deskripsi Data : 

Peneliti melakukan studi pendahuluan kegiatan menghafal Al-Qur‟an di SD Islam 

Al-Falah Margasari. 

Interpretasi: 

Peneliti melihat sebuah baner kecil bertuliskan “Lulusan SD Islam Al-Falah Hafal 

juz 30.” 
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Lampiran I: Catatan Lapangan  

 

Catatan lapangan 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal :  Rabu, 20 April 2016 

Waktu  : 10.45 WIB  

Lokasi  :  Kantor Kepala Sekolah. 

Sumber Data :  Bapak H. Suratmo 

Deskripsi Data : 

Peneliti menanyakan tentng kegiatan menghafal Al-Qur‟an di SD Islam Al-Falah 

Margasari. 

Interpretasi: 

Peneliti mendapatkan gambaran tentang sekilas pelaksanaan kegiatan menghafal 

Al-Qur‟an di SD Islam Al-Falah Margasari. 
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Lampiran I: Catatan Lapangan  

 

Catatan lapangan 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal :  kamis, 12 desember 2016 

Waktu  : 10.45 WIB  

Lokasi  :  Kantor Kepala Sekolah. 

Sumber Data :  Bapak H. Suratmo 

Deskripsi Data : 

Peneliti melakukan studi pendahuluan kegiatan menghafal Al-Qur‟an di SD Islam 

Al-Falah Margasari. 

Interpretasi: 

Peneliti mendapatkan gambaran tentang pelaksanaan kegiatan menghafal Al-

Qur‟an di SD Islam Al-Falah Margasari. 
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Lampiran I: Catatan Lapangan  

 

Catatan lapangan 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/ Tanggal : Kamis, 13 Desember 2016 

Waktu  :  07.00 WIB 

Lokasi  : Masjid 

Sumber Data : - 

Deskripsi Data : 

Peneliti melakukan observasi kegiatan siswa selama di masjid. 

Interpretasi: 

Kegiatan siswa di masjid dimulai dengan menghafaal bersama-sama dan setelah 

menghafal siswa kumpul bersama untuk melakukan solat dhuha. 
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Lampiran I: Catatan Lapangan  

 

Catatan lapangan 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal :  Selasa, 18 Desember 2016. 

Waktu  : 08.00 WIB  

Lokasi  :  Masjid 

Sumber Data : Bapak H. Suratmo 

Deskripsi Data : 

Peneliti melakukan wawancara terkait dengan kegiatan siswa selama di masjid 

Interpretasi: 

Peneliti mendapatkan informasi mengenai kegiatan siswa selama di masjid. 
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Lampiran I: Catatan Lapangan  

 

Catatan lapangan 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal :  Selasa, 18 Desember 2016. 

Waktu  : 14.00 WIB  

Lokasi  :  TPA Al-Falah 

Sumber Data : Hj Alfiatun 

Deskripsi Data : 

Peneliti melakukan wawancara terkait dengan kegiatan siswa TPA tingkat 

pertama 

Interpretasi: 

Peneliti mendapatkan informasi mengenai kegiatan siswa siswa TPA tingkat 

pertama yang mana kegiatanya adalah menghafal do‟a sehari-hari dan belajar 

membaca Iqro‟. 
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Lampiran I: Catatan Lapangan  

 

Catatan lapangan 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal :  Selasa, 18 Desember 2016. 

Waktu  : 14.30 WIB  

Lokasi  :  TPA Al-Falah 

Sumber Data : Ibu Ropiah 

Deskripsi Data : 

Peneliti melakukan wawancara terkait dengan kegiatan siswa TPA tingkat kedua 

Interpretasi: 

Peneliti mendapatkan informasi mengenai kegiatan siswa siswa TPA tingkat 

kedua diantaranya yaitu memperlancar Al-Qur‟an, belajar menulis Al-Qur‟an dan 

menghafal surat-surat pilihan.. 
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Lampiran I: Catatan Lapangan  

 

Catatan lapangan 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/ Tanggal : Senin, 17 Februari 2014 

Waktu  : 09.45 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru 

Sumber Data : Rizal Jamal,S.Pd.SD 

Deskripsi Data : 

Peneliti meminta data tentang profil SD Islam Al-Falah Margasari.. 

Interpretasi: 

Peneliti mendapatkan data tentang Letak dan keadaan SD Islam Al-Falah 

Margasari, Sejarah berdiri SD Islam Al-Falah Margasari, Visi, misi dan tujuan SD 

Islam Al-Falah Margasari, Struktur organisasi SD Islam Al-Falah Margasari, 

Keadaan guru, siswa dan karyawan SD Islam Al-Falah Margasari, Sarana dan 

prasarana sekolah SD Islam Al-Falah Margasari, Kurikulum sekolah SD Islam Al-

Falah Margasari. 
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Lampiran  

  

Siswa menghafal bersama dengan 

kelompoknya 

Siswa maju untuk menyetorkan hafalanya 

  

Siswa yang masih kelas ‘Iqro Siswa yang sudah memasuki TPA lanjutan 

  

Siswa persiapan sholat dhuha berjamaah Siswa sholat dhuha berjamaah 

 

 

Siswa diberi hukuman karena bercanda Ustadzah sedangmengecek tulisan siswi 
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